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ABSTRAK

Penphitingan Beban Pendingin dan Perancangon ducting sistem dard suoai
gedung yang akan dikondisiban  pderanva,merupakan tahapan pang  paling
peniing  agar  diperoleh tingkal kemvamanan vang  diinginkon panas vonge
diperolel ruanpan dapot berasad derd Iuar reangan (Ekssernal) akibar komveksi
ahen racliasi simar meadahars melalut dinding atop keca JN Dari dalam ruengan
finternal) kavena korveksi dan padiasi vang  dittmbrlbarn manusio, lampa,
peralatan Nsteik dl juga peremibesan wdara dan periubaron widara, Untuk
mienfaga  femiperatire dan Relemibaban ruangon pada keadaon vang
nyeanian, panas harus dikeluarkan dari vuongon fumiah panos vang dikeluarkan
ruangan tersebut dinamakan beban pendingin.dari beban pendingin ini kite dapar
merancang system duciing pada penghondisian wdara yang cocok poda reangarn
fersebut. Perbitungan beban berupa metoda  CLTDVSCLACLE (Cooling Loead
Teamperature Difference’ Sofar Coaling Logd! Coaling Lowd Foctor) . Pada
Peremcandgan AC gedung pusal peviokoan grosie paser rava Padang, didapatkan
beban mgbsimun pade pukal 1600 WIB JT9323429 wanr Demgan kapasiias
mesin pendingin 3397 TOR (Ton of Refrigerany digunakan sistem Air
Conditioner Ceniral Station dengan kerfa antara jam 8.00 — fam 1700 (10 jam)
dergent perlimbangan biava pemelibaran yong mudal dar sistem perawatan yang
felily sederfana untuk suate gedung sefvas Pusar Portokoan Groasie Pasar Rava
Fadang | dimana rucmpen akan dilavani safy il don pengarah behisingan dopat
dibinedari, Sedaghan siviem penpkondivian wdare berdasarkon benrak elipalily
adalah AN Air Syatem ( sistent wdara sefuruhnyal dengan sistem kontral volume
dara bervariosi (Voriabel Aie Vodume Siviem (VAVY jeaomva FOU fan Codld Uit
dergen devicr vaitu distribusi udava yong lebile baik, tingkar perawaran mudah,
sandis) apevasi fehil tenang dan lajn alivan udara yang tinggi seria sivem dapat

dikansral dengan baik
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1.1 Latar Belakang

seiring dengan kemajuan leknologi dan peckembangan industri, baik besar
maupun rumah tangge menpakibatkzn meninghkatmya polusi udara dan pemanasan
global yang terasa menjenuhkan, Secara tidak langsung hal im menyebabkan
Llurunnya semangal, molivasi maopen kesehatan bagl mahluk hidup terutama pada
manusia, Kebutuhan udara separ sangatlah  penting  untuk  meningkatkan

efektivitas vang kit lakukaen sehari-hari.,

Tubuh meznusia memiliki kemampuan  untuk menyesugikan diri dengan
lingkungannyva. Untuk menyesuaikan diri denpan lingkungan tersebut dapal
dilekukan dengan berbagai cara, salah salu cara yang ditempuh agar tercipla rasa
separ don nyeman didalam suatu ruangan adalah dengan cara mengkondisikan
udare didalam rusngan i sendin,. Mengkondisikan dalam ani menvesuaikan
kebuluhan  wdara  dan  temperatur yang  dirasa nyaman dan kemudian

memperahankannya,

Untuk o dibutubkan suatu sistem dan alat pesgkondisian wdara, minimal
didalam ruangan yang ditempalisalah sate sistem yang digunakan adalsh

tefrigerasi atau sisitem pemdinginan yang dikenal dengan “air conditioner {AC).

Pemilihan ukuran peralatan pengkondisian dafam hal ini adalah pendingin
ruang didasarkan pada beban pendinginan yang diperoleh dari ruangan tersehut,
Dalam menghitung beban pendingin, ada ada empat metode yang dapat
dipergunakan  yaita TFM  (Transfer Function Methody, TETIVTA  (Toral
Eguivalent Temperature Diffensialy Time Averaping Method), CLTDYSCL/CLF
(Conling Load Temperature Difference’ Sofar Cooling Load’ Cooling Load
Factar) dan RTSM (Eadian Time Series Mehod). Salah satu metods vang
digunakan untuk menghiteng beban pendingin pada suate ruangan adalah metoda
CLTIVSCLICLF (Cooling Load Temperature Difference’ Solar Cooling Load:

Cooling Load Factor) Pada metode ini, beban pendinginan dibitung berdasarkan
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metode perbedean temperatur beban pendingin Karena  matahari dan  Gakior
pembebangn internal pada saal o schingga didapat beban pendingin.Untuk ite
didalam tugas akhir ini dilakukan analisis terhadep hasil perhitungan beban

pendingin denpan metide CLTD tersebul.
1.2 Tujuam

Tujuan dari wpas akhir in adalah menentukan beban pendingin pada swatu
maangan  (Pusat  Perlokaan  Grosic Sentra Pasar Rava Padang)  dengan
mengegunakan metoda CLTIMSCL/CLF  dalam jangka waktm 10 jam dan
menganaliza beban pendingin vang terjadi pada ruangan tersebut serta menemkan

sistern disteibusi udara pada ruangan tersebul.

1.3 Melsnlaat

I, Manfaat dari penelitian ini adalah wptek dapat menganalisa perhitungan
hehan pendingin dan mengetahui prosedur perhitungan beban pendingin
selama siklus harian denpan mengpunakan metode CLTIVSCLACLE

2. Perhitungan meliputi beban  pendingin dengan perancanaan  ducting

system.,

1.4 Ratasan Masalah

Batasan masalzh yang digunakan dalam laporan fugas akhir ini adalah

1. Batasan masalah vang digunakan dalam laporan akhir ini adalab menpanalisa
hasil  perbitungan heban  pendingin denpan  mengpunakan  metoda
CLTIVSCLACLF dan dilakukan dalam jangka wakty 10 jam (0800 sampai
dengan jam 17.00 )

Bl

Jumlah  Pengunjung  diasumsitkan  pada  beban  puncak 3000 DraANE
{dikondisikan berada dalam ruangan selama 10 jam)

Perancangan sistem penghondisian udara ini dibatasi perhitungan  beban

L]

pendingin dengan pemipaan (ducting system}

e -]

Indra [DIIFI053)
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5.1 Kesimpulan

Dari analisa dan perhitungan beban pendingin pada Pusat Pertekoan

Sentral Pasar Raya lantai | dan 2 dengan menggunakan metode CLTD serma

perancanaan ducting system maka dapat diambil kesimpulan sebagai herikut ©

1.

it i o R

Beban Puncak pendinginan terjadi jam 16.00 Wib

Dengan rincian sebagai berikut :

Beban pendingin terbesar diperoleh dari beban pendinginan atap
Mlangit — langit sehesar  lanal 1 = 270770,7 Watt lantsi 2 =
166123,01 watt pada jam 16.00 Wib

Behan Pendingin dari dinding terbesar terfjadi pada jam 16,00 wib
sebosar 317925 watt untuk lantai 1 dan 36755,9 watl pada lantai 2
Beban Pendingin dari kaca terbesar pada jam 16,00 Wib sebesar
10499, 78 watt vinuk lantai 1 dan 21386,73 watt pada lantai 2
Beban Pendingin dari ventilasi dan infiltrasi terbesar pada jam
16,00 Wil sebesar 3335,8 watt untuk panas sensibel dan 21272,16
Watt untuk panas laten.

Beban Pendingin dar Elektronik terbesar pada jam 10000 Wib
sebesar 357541,2 walt

Beban pendingin dari perolehan panas internal sangat dipengaruhi oleh

temperatur dan kelembaban udara luar

Mesin pengkondisian Udara {AC) wang dibutuhkan dengan kapasitas
3397 TOR (ton of refrigerant)

Sistem pengkondisian vdaranya adalah sistem udara Fan Coil Unit

Penampanig Duct =97.7 in x 65 in

Kapsitas udara suplai = 216104,05 cfim

Julah terminal yvang dibutuhkan = 993 bush

kapasitas rata - rata udara tiap terminal = 218, cfm
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